BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan wuntuk meperlihatkan apakah

intellectual capital, institutional ownership, managerial ownership dan

operating capacity memiliki pengaruh yang negatif terhadap financial

distress. Objek yang diterapkan dalam pengamatan ini merupakan perusahaan

sektor energi yang ada di Bursa Efek Indonesia (IDX) periode 2021-2023.

Sampel penelitian ini sebanyak 59 perusahaan dari total populasi sebanyak

81 perusahaan dengan periode selama 3 tahun, sehingga diperoleh sampel

sebanyak 177 data sampel. Berdasarkan hasil uji, maka dapat diberikan

simpulan berupa:

1.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa intellectual capital
berpengaruh positif terhadap financial distress, dimana artinya semakin
besarnya intellectual capital, maka akan semakin tinggi kecenderungan
perusahaan menghadapi financial distress. Berdasarkan hasil tersebut,
maka H1 ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa institutional ownership
berpengaruh negatif terhadap financial distress, dimana artinya
semakin tinggi institutional ownership, maka akan semakin rendah
kecenderungan perusahaan menghadapi financial distress. Berdasarkan
hasil tersebut, maka H2 diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa managerial ownership tidak
berpengaruh terhadap financial distress, dimana artinya tinggi atau
rendah proporsi managerial ownership tidak akan memberi dampak
terhadap terjadinya financial distress pada perusahaan. Berdasarkan
hasil tersebut, maka H3 ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa operating capacity berpengaruh
positif terhadap financial distress, dimana artinya semakin tinggi

operating capacity, maka akan semakin tinggi kecenderungan
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perusahaan menghadapi financial distress. Berdasarkan hasil tersebut,

maka H4 ditolak.

V.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan prosedur

yang berlaku. Namun, masih terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian

ini. Berikut beberapa keterbatasan penelitian:

1.  Beberapa perusahaan sektor energi tidak menerbitkan laporan tahunan
dan laporan keuangan pada periode penelitian yang ditetapkan,
sehingga mengurangi sampel penelitian.

2. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor energi, hasil
yang berbeda mungkin akan diperoleh dari sektor lainnya

V.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijabarkan pada

penelitian ini, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:

a.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya diharapkan untuk menggunakan variabel yang
berbeda dalam penelitian ini. Selain itu, disarankan agar penelitian
selanjutnya untuk menggunakan perusahaan dari sektor lain, selain dari
sektor energi.

Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan terkait dengan
berbagai macam faktor yang bisa memberikan dampak kinerja
keuangan perusahaan, sehingga perusahaan dapat terbebas dari
financial distress.

Bagi Investor

Bagi investor direkomendasikan untuk dapat meninjau perusahaan
mana yang sekiranya layak untuk ditanamkan modal, dilihat dari

kondisi finansial perusahaan tersebut.
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